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Abstract: The  formulation  of  this  study  is:  First,  how  the  position   of  religious leaders in the community of Tebat Village 
Monok? Secondly,  what is the efforts of religious leaders  in the cultivation  of religious values at the wedding  party (Walimah 
al-’Ursy) in Tebat  Monok village Kepahiang district? This type of research  is descriptive  research  with sociological juridical ap- 
proach.Data collection  uses interviews,  observations and  documentation. This research  concludes  that:  First, the position  of 
religious leaders  in the Village  Tebat   Monok  Kepahiang  District  is  a  leader   of  religious  worship activities, train people  in 
religious practice  and  become a community advisor..  Secondly,  the efforts made  by religious leaders  in Tebat  Monok Village 
are: Establish a da’wah  approach by giving an enlightenment to the public on various occasions  such as in a lecture or gather- 
ing of citizens on how to implement  walimahan by paying close attention to the aspects  of religious teaching,  using a personal 
approach to Community by giving advice and  feedback  about  how it should  be done  so that the party is not redundant, does 
not cause  vice and benefit to the people  but still has the meaning for those who wish. 
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Abstrak: Rumusan penelitian  ini adalah : Pertama, bagaimana kedudukan tokoh  agama pada masyarakat Desa Tebat  Mo- 
nok? Kedua,  apa  upaya tokoh  agama terhadap dalam  penanaman nilai agama pada pesta  perkawinan ( Walimah    al-‘Ursy) 
di   Desa   Tebat   Monok   Kecamatan   Kepahiang  ?   Jenis   penelitian    ini adalah penelitian  deksriptif dengan pendekatan 
yuridis sosiologis.  Pengumpulan data  menggunakan wawancara, observasi  dan  dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa  : Pertama, Kedudukan tokoh  agama di Desa Tebat  Monok Kecamatan Kepahiang adalah sebagai  pemimpin kegiatan 
ibadah keagamaan, melatih  masyarakat dalam  hal praktek  ibadah keagamaan dan  menjadi  penasehat masyarakat. Kedua, 
upaya yang  dilakukan  oleh  tokoh  agama di Desa  Tebat  Monok  adalah : Mengadakan pendekatan dakwah dengan mem- 
berikan  pencerahan kepada masyarakat dalam  berbagai kesempatan seperti dalam  ceramah atau  pertemuan warga  tentang 
bagaimana seharusnya melaksanakan walimahan dengan  tetap  memperhatikan  aspek-aspek ajaran  agama, menggunakan 
pendekatan secara  personal kepada masyarakat  dengan memberikan saran  dan  masukan tentang  bagaimana seharusnya 
yang  dilakukan  agar  pesta  itu tidak  mubazir,  tidak  menyebabkan maksiat  dan  bermanfaat bagi  orang  banyak  tetapi  tetap 
memiliki makna  bagi yang punya  hajat. 
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Pendahuluan 
Perkawinan merupakan momen yang sangat mem- 
bahagiakan dalam  kehidupan seseorang, maka  dian- 
jurkan  untuk  mengumumkan pernikahan itu kepada 
khalayak,  salah  satunya melalui  walimah  (perayaan 
perkawinan) untuk membagi  kebahagiaan itu dengan 
orang  lain seperti dengan para  kerabat,  teman-teman 
ataupun bagi mereka  yang kurang mampu.1 
Pesta  perayaan perkawinan  itu juga sebagai  rasa 
syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat yang te- 
lah Dia berikan.  Di samping itu walimah juga memiliki 
fungsi lainnya  yaitu mengumumkan kepada khalayak 
ramai  tentang  perkawinan   itu sendiri.Hikmah men- 
gumumkan perkawinan adalah mempopulerkan di 
kalangan manusia untuk  mencegah kecurigaan/kera- 
 
 
 
1Abdul  Aziz Muhammad Azzam, Fiqh  Munakahat,   (Jakarta,   Amzah, 
2009) h. 221 
guan  terhadap pasangan suami  isteri tersebut.  Selain 
itu,  untuk  menampakkan nikmat  Allah pada  manu- 
sia dengan dihalalkannya yang  haram  dan  diharam- 
kannya   yan  g  halal  disebabkan ikatan  perkawinan 
tersebut.  Perkawinan itu menghalalkan laki- laki dan 
perempuan melakukan hubungan suami   isteri   yang 
sebelumnya haram  jika dilakukan.2 
Hikmah mengumumkan perkawinan adalah mem- 
populerkan di kalangan manusia untuk mencegah 
kecurigaan/keraguan terhadap pasangan suami  isteri 
tersebut.  Selain  itu, untuk  menampakkan nikmat  Al- 
lah pada  manusia dengan dihalalkannya yang haram 
dan  diharamkannya yan  g halal  disebabkan ikatan 
perkawinan tersebut.  Perkawinan itu menghalalkan 
laki- laki dan perempuan melakukan hubungan suami 
isteri yang sebelumnya haram  jika dilakukan. 
 
2Bgd. M. Leter, Tuntunan Rumah  Tangga Muslim dan Keluarga (Jakar- 
ta, Era Muslim, 2009) h. 151 
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Adat  di  berbagai suku/bangsa berbeda-beda  ter- 
masuk adat dalam  menyelenggarakan pesta  perkaw- 
inan.   Adat  harus   menyesuaikan  dengan ajaran   Is- 
lam   bukan   sebaliknya    Islam   yang   menyesuaikan 
dengan  adat.  Karena  jika Islam disesuaikan dengan 
adat,  akan  terjadi  kerancuan tentang  mana    sesung- 
guhnya   yang   merupakan  hukum   Islam.  Umat   Is- 
lam  terikat dengan hukum-hukum Islam,  kapan  pun 
dan   dimana  pun,   termasuk   saat pesta  pernikahan. 
Jika ada  adat  yang  tidak sesuai  dengan Islam, maka 
adat  tersebut     harus     disesuaikan    dengan    Islam. 
Jika    memang   tidak    bisa disesuaikan, maka  adat 
tersebut harus ditinggalkan. Dengan kata lain, sikap 
menyesuaikan adat  dengan Islam adalah tepat. 
Sementara   sikap  menyesuaikan Islam dengan adat 
adalah salah. 
Menurut    pengamatan  awal   penulis,    pelaksan- 
aan  pesta  perkawinan di wilayah  Desa  Tebat  Monok 
saat  ini, seperti  sudah  menjadi  suatu  keharusan bagi 
masyarakat, berlangsung sangat meriah. Pesta perkaw- 
inan dilaksanakan dalam  suatu  rangkaian acara  yang 
dirancang sehingga  menjadi  mewah  dan meriah.  Jika 
yang mempunyai hajat tidak memiliki cukup tempat di 
halaman rumahnya  untuk   mendirikan   tenda    dan 
pelaminan   maka     acara     pesta  perkawinan dialih- 
kan ke gedung-gedung pertemuan dengan membayar 
biaya  sewa gedung.  Kemeriahan pesta  itu dilengkapi 
pula dengan menghadirkan hiburan organ tunggal se- 
jak malam  menjelang  pesta hingga esok harinya  pada 
saat  acara   jamuan  resmi  digelar. 
Ironisnya,    hiburan   musik   organ  tunggal  tersebut 
sering dilaksanakan hingga  larut malam  dengan meng- 
hadirkan penyanyi-penyanyi cantik dengan penampilan 
yang seksi. Penampilan penyanyi  tersebut  disertai pula 
dengan  goyangan-goyangan  yang   tentu   saja  sangat 
tidak mencerminkan hiburan yang  mendidik  dan  jauh 
dari  nilai-nilai   Islam   meskipun    yang   melaksanakan 
hajatan  beragama  Islam. Tidak sedikit penonton yang 
sebagian besar generasi muda  ikut larut dalam  pesta itu 
sembari meminum minuman keras. 
Tokoh  agama  sebagai   pembimbing  moral 
masyarakat      dalam   kaitannya dengan perubahan 
masyarakat memiliki peran  berkaitan  dengan upaya- 
upaya   menanamkan prinsip-prinsip   etik  dan  moral 
masyarakat. Dalam kenyataannya, kegiatan  pemban- 
gunan  umumnya selalu menuntut peran  aktif para  to- 
koh  agama dalam  meletakkan landasan moral,  etis, 
dan  spiritual serta peningkatan pengalaman  agama, 
baik  dalam   kehidupan  pribadi   maupun sosial.  Se- 
jarah   keteladanan  tokoh   agama  di  zaman   klasik 
telah  terbukti berhasil  membangun  masyarakat reli- 
jius melalui  eksistensi  peran  tokoh agama.3   Sebagai 
 
 
3Nova Rizqiawaty, Sosiologi Agama, (Jakarta,  Titian Kencana Mandiri, 
2011) h. 78 
contoh,  para  sahabat telah  berhasil  mendukung Ra- 
sulullah Saw membangun masyarakat Madinah  yang 
madani tetapi tetap  relijius. Dengan    kata    lain,    to- 
koh  agama sangat  berpengaruh kepada upaya 
membangun  masyarakat modern tetapi  tidak  men- 
inggalkan   sendi-sendi agama dalam  kehidupannya. 
Berdasarkan  penjajakan  awal   penulis,   meskip- 
un     walimah    dalam  bentuk  seperti  itu hingga  saat 
ini masih  terus  dilaksanakan di Desa  Tebat  Monok, 
banyak  pihak  yang kurang  menyetujuinya. Beberapa 
tokoh agama di antaranya Bawi Nasroni (Imam) men- 
gatakan bahwa  pesta  pernikahan atau  walimah  yang 
dilaksanakan di desa Tebat Monok saat ini sudah  san- 
gat bebas  dan tidak ada cerminan rasa syukur kepada 
Allah  bahkan terkesan   hura  -hura,   dan  ria.  Safawi 
mengatakan bahwa  pesta  walimah  di desa  Tebat  Mo- 
nok saat ini sudah  tidak seperti dulu, nilai-nilai agama 
dan  adat  istiadat  sudah  tidak menjadi  perhatian me- 
lainkan sudah mendahulukan kesan kemeriahan pesta 
modern.4 
Menurut Firmansyah bahwa  yang sangat mem- 
prihatinkan saat  ini adalah pelaksanaan pesta  yang 
meriah  dengan cara-cara yang berlebihan.5 Beberapa 
pendapat tokoh ini menginformasikan bahwa  ada  ke- 
prihatinan bagi  tokoh  agama terhadap pelaksanaan 
walimah di desa  Tebat Monok. Karena itu, mereka  te- 
lah melakukan berbagai upaya  memberikan pemaha- 
man  kepada  masyarakat tentang   walimah  menurut 
ajaran  Islam antara lain melakukan pendekatan secara 
personal  misalnya dengan memberi  saran dan nasihat 
secara   langsung   kepada warga  kepada  masyarakat 
yang hendak mengadakan walimah. 
Untuk  mengetahui lebih  dalam  mengenai upaya 
tokoh  agama dalam  memberikan penanaman ajaran 
agama dalam  pelaksanaan pesta  perkawinan menu- 
rut hukum  Islam penulis  tertarik  untuk  mengadakan 
penelitian  dengan judul “Upaya  Tokoh Agama Dalam 
Penanaman Norma-norma Hukum  Islam dalam  Pesta 
Perkawinan (Walimah  al-‘Ursy) di Desa Tebat  Monok 
Kecamatan Kepahiang” 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana    kedudukan tokoh     agama di 
masyarakat desa  Tebat Monok Kecamatan Kepa- 
hiang? 
2.   Apa  upaya  tokoh  agama terhadap dalam  pena- 
naman nilai agama pada  pesta perkawinan (Wali- 
mah   al-‘Ursy)  di Desa Tebat  Monok Kecamatan 
Kepahiang ? 
 
 
 
 
4Wawancara pra  penelitian  dengan  Bawi Nasroni  (Imam) Desa  Tebat 
Monok tanggal 23 Mei 2017 
5Wawancara pra penelitian  dengan  Safawi (Khatib) Desa Tebat Monok 
tanggal 23 Mei 
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Tujuan Penelitian 
1.   Kedudukan  tokoh   agama  di  masyarakat desa 
Tebat Monok Kecamatan Kepahiang. 
2.   Upaya  tokoh  agama terhadap dalam  penanaman 
nilai agama pada  pesta perkawinan (Walimah    al- 
‘Ursy)    di Desa  Tebat  Monok  Kecamatan Kepa- 
hiang. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian  ini adalah deskriptif. Menurut 
Arikunto  penelitian  deskriptif adalah penelitian  yang 
berusaha menggambarkan dan  menginterpretasikan 
fenomena yang sedang  terjadi di lapangan.6  Ciri- ciri 
penelitian  jenis ini diungkapkan oleh Danim7     yaitu : 
a.  Bersifat   mendeskripsikan   kejadian    atau    peris- 
tiwa   yang   bersifat faktual. 
b.  Dilakukan dengan survey, dalam  arti penelitian  ini 
mencakup seluruh  metode kecuali  yang  bersifat 
historis dan ekperimental. 
c. Mencari informasi faktual yang dilakukan secara 
mendetail. 
d.  Mengidentifikasi  masalah-masalah untuk  menda- 
patkan justifikasi keadaan dan praktik-praktik yang 
sedang  berlangsung. 
e.   Mendeskripsikan subjek yang sedang  dikelola oleh 
kelompok  orang  tertentu  dalam  waktu yang besa- 
maan. 
Menurut  Molleong penelitian  deskriptif kualitatif me- 
nyajikan  secara  langsung  hakikat  hubungan antara pe- 
neliti dan  responden yang bukan   berupa  data   angka 
melainkan kata-kata  dan  prilaku  orang. Penelitian 
kualitatif membuka lebih besar terjadinya  hubungan 
langsung  langsung  antara peneliti dan  responden. Den- 
gan demikian  akan menjadi  lebih mudah dalam mema- 
hami fenomena yang dideskripsikan  dibanding dengan 
hanya  didasarkan pada  pandangan peneliti sendiri.8 
 
Pembahasan 
1.     Pelaksanaan Walimatul  Ursy’ Dalam  Perkaw- 
inan Menurut Islam 
Walimah (˺ϠϭϠϴϤΔ ) artinya al-jam’u yaitu kumpul, se- 
bab suami dan istri berkumpul. Menurut Imam Syafi’i, 
bahwa  walimah terjadi pada  setiap dakwah  (perayaan 
dengan mengundang seseorang) yang  dilaksanakan 
dalam  rangka  untuk  memperoleh kebahagiaan yang 
baru.  Yang paling  mashur  menurut  pendapat   yang 
mutlak,  bahwa   pelaksanaan walimah  hanya  dikenal 
dalam  sebuah pernikahan.9 
 
 
 
6Suharsimi   Arikunto,  Prosedur   Penelitian,   (Jakarta,   Rieneka   Cipta, 
1999) h. 12 
7Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung,  Pustaka Setia, 
2000) h. 41 
8Molleong J. Lexy, Penelitian  Kualittaif, (Bandung,  Remajarosdakarya, 
1999) h. 5 
9Mustafa Dibul Bigha, Fikih Syafi’i, (Surabaya, Bintang  Pelajar,  1999) 
h. 382 
Menurut   Imam   Syafi’i,  bahwa   walimah   terjadi 
pada  setiap dakwah  (perayaan dengan mengundang 
seseorang)   yang    dilaksanakan   dalam  rangka  un- 
tuk memperoleh kebahagiaan yang baru. Yang paling 
mashur menurut pendapat yang  mutlak,  bahwa 
pelaksanaan walimah  hanya dikenal dalam sebuah 
pernikahan. 
Menurut   Sayyid   Sabiq,   walimah   diambil   dari 
kata    al-walmu    dan  mempunyai makna   makanan 
yang dikhususkan dalam  sebuah pesta  pernikahan.10 
Dalam kamus hukum,  walimah adalah makanan pes- 
ta perkawinan atau  tiap-tiap  makanan yang  dibuat 
untuk  undangan  atau  lainnya   undangan.11 
Zakariya    al-Anshari   mengatakan   bahwa    wali- 
mah  terjadi  atas  setiap  makanan yang  dilaksanakan 
untuk   mendapatkan  kebahagiaan  yang   baru   dari 
pesta  pernikahan dan  kepemilikan, atau  selain  dari 
keduanya.  Tentang   kemashuran  pelaksanaan  wali- 
mah bagi pesta pernikahan  sama  dengan  apa   yang 
telah   diungkapkan  oleh   Al-Syairazi dalam  kitabnya 
bahwa  walimah  berlaku  atas tiap-tiap  makanan yang 
diidangkan  ketika  ada   peristiwa   menggembirakan, 
akan tetapi penggunaannya lebih masyhur  untuk 
pernikahan.12 
Walimah   adalah istilah  yang terdapat dalam   lit- 
eratur Arab  yang secara arti kata berarti jamuan yang 
khusus untuk perkawinan dan tidak digunakan  untuk 
penghelatan  di  luar   perkawinan. Sedangkan   defi- 
nisi yang terkenal di kalangan ulama,  walimatul ‘ursy 
diartikan  dengan perhelatan   dalam    rangka    men- 
syukuri  nikmat  Allah  atas  telah terlaksananya akad 
perkawinan   dengan   menghidangkan   makanan.13 
Dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian walimatul  ’urs 
adalah upacara perjamuan makan    yang  diadakan 
baik waktu aqad, sesudah aqad, atau  dukhul   (sebe- 
lum  dan   sesudah  jima’).  Inti  dari   upacara  terse- 
but   adalah untuk  memberitahukan dan  merayakan 
pernikahan yang  dilakukan  sebagai  ungkapan rasa 
syukur dan kebahagiaan keluarga. 
Perkawinan merupakan sebuah proses  sakral da- 
lam kehidupan manusia sebagai  awal dari kehidupan 
baru  pasangan suami  isteri.  Untuk  mengungkapka 
rasa bahagia dan  syukur maka  diadakanlah walimah 
dengan mengundang sanak  keluarga,   sahabat dan 
para tetangga dalam  sebuah jamuan. Walimah terse- 
but  dijadikan  sebagai  momen yang  tak  terpisahkan 
dari prosesi perkawinan. 
 
 
 
10Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Terj. Muhammad Thalib, Juz. VII, (Band- 
ung, Al-Ma’arif, 1999) h. 148 
11Abdul Aziz Dahlan,  Ensiklopedi Hukum  Islam, (Jakarta,   Ichtiar Baru 
van Hoeve, 1996), h.1917 
12Zakariya al-Anshari, Fathul Wahab, Juz II, (Semarang, Toha Putra, tth) 
h.61 13 
13Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan  Islam Di Indonesia Antara Fiqh 
Munakahat  Dan  Undang  Undang  Perkawinan,  (Jakarta,  Prenada  Media, 
2010), h.. 155. 
ALI AKBAR: Upaya Tokoh Agama Dalam Pelaksanaan Walimatul ‘Ursy      84  
 
 
Dasar  Hukum  Walimatul  ‘Ursy’. Walimatul  ‘ursy’ 
merupakan  mata   rantai   dalam   pembahasan  nikah 
yang juga mempunyai aspek-aspek hukum  dalam 
pelaksanaannya.   Sudah    menjadi    kebiasaan   fiqh 
(yang terkadang juga dipahami sebagai hukum  Islam) 
mengenal istilahikhtilaf dalam  penetapan hukum. 
Ikhtilaf sudah  sering  terjadi  di kalangan ulama’  fiqh 
dalam  penetapan hukum  suatu  masalah yang menu- 
rut mereka  perlu  disikapi.  Sikap  peduli  para  ulama’ 
dalam  pemaknaan dan pemahaman ayat-ayat al- 
Qur’an maupun hadist- hadist Rasul dijadikannya 
sebagai  dalil untuk  menentukan hukum  yang  pantas 
bagi pelaksanaan walimatul ‘ursy’. 
Pandangan mereka  terhadap dalil-dalil yang men- 
erangkan tentang   walimah  jelaslah  berbeda,  sesuai 
dengan disiplin ilmu yang  mereka  kuasai  dalam  me- 
mahami sumber   hukum   Islam  sebagai   pemaknaan 
sosial. Hukum  yang  dilegalisasikan  oleh para  ulama’ 
ada  beberapa macam, diantaranya hukum  wajib da- 
lam  mengadakan suatu  walimatul  ‘ursy’ bagi  orang 
yang melangsungkan pernikahan. 
Ada ulama  yang berpendapat bahwa  hukum 
menghadiri undangan adalah wajib kifayah.  Namun 
ada  juga  ulama  yang  mengatakan sunah.  Sedang- 
kan hukum  mendatangi undangan walimah  menurut 
jumhur ulama adalah sunah   mu’akad,  sebagian  go- 
longan   Syafi’i  berpendapat  wajib, Imam Ibn Hazm 
menyangkal bahwa  pendapat ini dari jumhur Sahabat 
dan Tabi’in. 
Manfaat  dari  pelaksanaan walimatul  ‘ursy adalah 
antara lain : 
a. Mengumumkan adanya  pasangan  yang  baru 
menikah   kepada masyarakat. 
b. Secara    sosial    merupakan   wadah    interaksi 
masyarakat. 
c. Tamu yang datang  memenuhi undangan memberi- 
kan  do’a  restu  kepada pasangan pengantin yang 
baru saja menikah.14 
 
Butsainan  merinci   beberapa   manfaat   walima- 
tul   ‘ursy   adalah wujud  rasa  syukur  kepada Allah 
SWT atas nikmat yang telah diberikan, peresmian 
pernikahan dan  memberikan pengumuman kepada 
masyarakat bahwa   antara  mempalai telah  menikah 
secara   resmi  dan   sah  menjadi  suami isteri.15 
Tatacara Pelaksanaan Walimatul ‘Ursy’ Menurut Mu- 
lya Kelana, terdapat enam tatacara walimah, yaitu : 
a.    Walimah  syari itu harus  ikhlas yang mengartikan 
jangan  berlebihan. 
b.     Infishal    atau   hindari  Ikhtilat. Artinya, walimah 
 
 
14Bgd.  M. Leter, Tuntunan Rumah  Tangga  Muslim dan  Keluarga Ber- 
encanah. 151 
15Butsainan  As-Sayyid Al-Iraqy,  Rahasia   Pernikahan Yang   Bahagia, 
(Jakarta   Selatan, Pustaka Azzam, 1998) h. 89 
itu harus  diadakan secara  terpisah  antara tamu 
lelaki dan  perempuan. Hal  ini dilakukan  untuk 
menghindari   zinah  pandangan antara tamu  le- 
laki dan perempuan serta tentunya sesuai dengan 
syariat Islam. 
c.    Tidak Tasyabbuh yang   artinya   tidak   mengikuti 
kebudayaan   orang  kafir yakni    standing  party 
dengan  makan   berdiri. 
Walimah  dapat diadakan ketika  aqad  nikah  atau 
sesudahnya, atau  ketika hari perkawinan (mencamp- 
uri isterinya), atau sesudahnya. Hal ini leluasa tergan- 
tung kepada adat  dan  kebiasaan.16  Karena    walimah 
adalah  ibadah,  maka   sangat   penting   untuk men- 
jaga adab-adabnya. Diantara adab-adab tersebut 
adalah  sebagai  berikut:17 
1.  Meluruskan  niat. 
2.  Tidak membeda-bedakan undangan dengan men- 
inggalkan orang-orang yang miskin. 
3.  Mengundang orang-orang yang shalih. 
4.  Tidak berlebih-lebihan, bermewah-mewahan, dan 
berlaku mubadzir. 
5.  Menghindari  hal-hal   yang   maksiat  dan   berten- 
tangan   dengan  syariat Islam. 
6. Tidak memperdengarkan musik-musik jahiliyah 
ataupu tontonan- tontonan jahiliyah. 
Dalam  Islam diajarkan     untuk     sederhana    da- 
lam   segala aspek kehidupan, termasuk  dalam melak- 
sanakan walimatul  ’urs harus  sederhana tidak boleh 
berlebih-lebihan. Seseorang yang  tidak  mau  diang- 
gap  miskin  atau   ketinggalan   zaman   lalu  mengada- 
kan  walimatul  ‘urs dengan pesta  meriah.  Para  tamu 
bersenang-senang, akan tetapi tuan rumahnya 
mengalami kesedihan, bahkan dengan berhutang dan 
menjual  atau  menggadaikan harta,  tidak dibenarkan, 
karena   yang  terpenting   adalah mengadakan   pesta 
penikahan  sebagai   tanda  rasa   syukur   kepada  Al- 
lah SWT. 
Tinjauan  Tentang  Perkawinan. Kata perkawinan 
adalah  kata  benda  yang  bermula   dari  kata  dasar 
kawin, ditambah awalan  per dan akhiran an, sepadan 
dengan kata perkawinan.  Di  dalam   Kamus  Al-Mu- 
nawwir ditemukan kata 5 perkawinan yaitu ΍ϟΰϭ΍Ν 
ϭ΍ϟΰϳΠΔ Kata nikah sendiri berasal  dari kata dasar 
nikah,  me- rupakan lafal musytarak  yang memiliki 
beragam mak- na seperti mengumpulkan,    
menggabungkan,   men- jodohkan  atau    
bersenggama, dukhul   (intercouse), dan   wat’u  
(menindih). 
Dipandang dari  sisi amalan ibadah,  perkawinan 
adalah suatu  amalan sunnah yang disyari’atkan  oleh 
Al-Qur’an dan Rasulullah SAW dengan kokoh, sejalan 
dengan watak seksual dan sesuai dengan saluran yang 
 
 
16Bgd. M. Leter, Tuntunan Rumah Tangga Muslim dan Keluarga Beren- 
canah.  (Jakarta,  Serambi, 2002) h, 78 
17Basyarahil,  Abdul Aziz Salim, Tuntunan Pernikahan dan Perkawinan, 
(Jakarta,  Gema Insani, 2004) h. 99 
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halal   dan    bersih    untuk    memperoleh   keturunan 
yang   dapat memelihara kehormatan diri, kegembi- 
raan  hati dan ketenangan bathin.18 
Hukum   Dasar  Perkawinan. Segolongan fuqaha, 
yakni jumhur berpendapat bahwa nikah itu sunnat hu- 
kumnya. Golongan Zahiri berpendapat bahwa  nikah 
itu wajib. Sedangkan para  ulama  Maliki muutakhirin 
berpendapat bahwa  nikah  itu wajib untuk  sebagian 
orang,  sunnat  untuk  sebagian yang  lainnya,  mubah 
bagi segolongan lainnya.19   Sedangkan menurut Abu 
Dawud  dan  Imam  Ahmad,   perintah   wajib menikah 
itu   ditujukan  kepada seseorang  yang  telah  mampu 
untuk  memenuhi nafkah   keluarganya. Muhammad 
bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani  berpendapat  bahwa 
nikah   menjadi   sunnah  pada    konteks   ingin mem- 
perbanyak keturunan.20 
Berdasarkan beberapa pendapat ini, jika menikah 
menjadi  wajib bagi seseorang yang telah mampu me- 
nafkahi keluarga dan takut terjerumus  kepada perbua- 
tan  zina,  maka  menikah  juga  bisa  berubah menjadi 
haram  jika seseorang tidak mau  menafkahi keluarga 
dan  tidak mau  memenuhi kebutuhan biologis pasan- 
gan sedangkan ia memiliki kemampuan untuk itu. Me- 
nikah juga menjadi sunnah dalam hal memperbanyak 
keturunan. Karena    pentingnya   masalah   perkaw- 
inan    dalam    Islam,   para  mujtahid   sepakat   bahwa 
nikah  atau   sering  juga  disebut   kawin  adalah suatu 
ikatan yang dianjurkan syari’ah. 
Orang yang berkeinginan untuk kawin   dan    kha- 
watir     terjerumus      ke     dalam     perbuatan     zina, 
sangat   dianjurkan  untuk   kawin.   Kewajiban   untuk 
kawin ini menurut Imam Hambali   ditujukan   kepada 
orang    yang    sangat    berkeinginan   untuk menikah 
dan khawatir berbuat zina wajib menikah. Sementara 
Imam  Hanafi  berpendapat dalam  keadaan apapun 
menikah  adalah mustahab, dan menikah  lebih utama 
daripada tidak menikah. 
Tujuan   dan   Hikmah   Perkawinan.  Dalam     kon- 
teks   ibadah,   perkawinan  merupakan pelaksanaan 
perintah  Allah  sebagaimana  dinyatakan dalam   Al- 
Qur’an.  Dengan  membentuk keluarga  secara  Islam, 
seseorang dapat melaksanakan tugas  dan  kewajiban 
yang melekat kepadanya sebagai orang yang berkelu- 
arga seperti sebagai laki-laki menjadi  kepala keluarga, 
mendidik  anak dan menjaga keturunan. 
a.  Membentuk   Keluarga  yang  Sakinah, Mawaddah 
dan Rahmah 
b.  Regenerasi,   Perkawinan   membentuk   keluarga 
 
 
 
18Abdul Aziz Salim Basyarahil,  Tuntunan Pernikahan dan  Perkawinan, 
(Yogyakarta : Gema Insani, 2004), h. 9 
19Ibnu  Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta  : Pustaka  Amani, 2007)  h. 
yang  akan   membentuk  komunitas   besar   dalam 
masyarakat. 
c.  Pemenuhan  Kebutuhan Biologis 
Hikmah   yang   terkandung  di  balik  perkawinan 
itu    adalah menjalankan  ajaran    Rasulullah   SAW. 
Sebab   Nabi  SAW  menganggap bahwa  menikah  itu 
sebagai  separuh ajaran  karena  dengan menikah  ini 
akan dapat melindungi  seseorang dari keresahan jiwa, 
perzinahan, dan  perbuatan yang  akan  menjerumus- 
kan berbagai tindak kejahatan lainnya. 
Syarat dan Rukun Perkawinan. Perkawinan adalah 
sunatullah yang  bernilai  ibadah dalam  rangka  mem- 
bentuk  rumah  tangga  yang sakinah,  waddah dan rah- 
mah.  Nilai kesucian  dari perkawinan itu akan tercapai 
jika sebelum  pelaksanaannya ada  syarat  yang  harus 
dipenuhi  dan   pada   saat prosesnya ada  rukun  yang 
yang terpenuhi. Di antara persyaratan perkawinan 
tersebut  adalah : 
Pertama, bagi calon suami syaratnya adalah 1) bu- 
kan mahram dari calon  isteri, 2) tidak terpaksa  (atas 
kemauan sendiri),  3) jelas orangnya, 4) tidak sedang 
ihram. 
Kedua,  bagi calon  isteri syaratnya adalah 1) tidak 
ada  halangan syara’ yaitu tidak bersuami, bukan 
muhram, dan tidak sedang  dalam  iddah.  2) Merdeka, 
atas  kemauan sendiri, 3) jelas orangnya dan  4) tidak 
sedang  berihram. 
Ketiga, bagi  wali syaratnya adalah 1) laki-laki, 2) 
baligh, 3) sehat akalnya,  4) tidak terpaksa, 5) adil dan 
tidak sedang  ihram. 
Keempat, bagi saksi syaratnya adalah 1) laki-laki, 
2) baligh, 3) waras akalnya,  4) adil dan 5) dapat men- 
dengar  dan  melihat,  6) bebas,  tidak terpaksa, 7) tidak 
sedang  mengerjakan ihram dan 8) memahami bahasa 
yang dipergunakan untuk ijab kabul. 
Kelima, mahar  yang secara  etimologi berarti 
maskawin  yang  wajib   diberikan   oleh   calon   suami 
kepada  calon   isteri  baik  dalam  bentuk  benda mau- 
pun  jasa  seperti  memerdekakan, mengajar dan  lain- 
lain.21 
Keenam,  akad nikah. Kamal Mukhtar menulis bah- 
wa  perkawinan mensyaratkan adanya  kesanggupan 
dari calon-calon mempelai untuk melaksanakan akad 
nikah.  Keenam,  akad  nikah.  Kamal Mukhtar menulis 
bahwa  perkawinan mensyaratkan adanya kesanggu- 
pan  dari  calon-calon mempelai untuk  melaksanakan 
akad  nikah. Kesanggupan tersebut  meliputi aspek jas- 
mani dan rohani, memberi nafkah dan bergaul serta 
mengurus rumah  tangga. 
Rukun nikah yang harus  dipenuhi untuk memper- 
oleh keabsahan sebuah perkawinan adalah : 
394  
20Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani,  Subulus Salam Syarah 
Bulughul  Maram,  diterjemahkan oleh  Muhammad Isnan  dkk,  (Jakarta  : 
Darus Sunnah, 2010), jilid 2, h. 901. 
 
21Tihami dkk, Fikih Munakahat,  (Jakarta  : Rajawali Pers, 2009), h. 13 
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1.  Calon Mempelai 
2.  Wali dari calon mempelai perempuan. 
3.  Dua orang  saksi 
4.   Ijab  dari  wali calon  mempelai perempuan atau 
wakilnya dan kabul dari  calon mempelai laki-laki 
atau  wakilnya. 
 
2.  Tokoh Agama Dan Walimatul-‘Ursy 
Tokoh adalah pimpinan formal atau  informal 
masyarakat yang  telah  terbukti  menaruh  perhatian 
terhadap  sesuatu   yang   diakui   oleh   masyarakat.22 
Dikaitkan  dengan aspek  agama, menurut Munawar 
Fuad  Noeh,  tokoh  agama adalah   seseorang  tokoh 
yang    menjadi     panutan   dalam     ilmu-ilmu    kea- 
gamaan, kharisma     dan     sifat    kepemimpinannya 
dalam    masyarakat.  Tokoh   agama  adalah tempat 
orang  banyak   berkonsultasi tentang   ilmu-ilmu  kea- 
gamaan dan  pembimbing masyarakat dalam  kehidu- 
pan keagamaan dan kemasyarakatan.23 
Kedudukan Tokoh Agama dalam  Masyarakat.  Ke- 
beradaan tokoh  agama menjadi  bagian  penting  da- 
lam kehidupan masyarakat terutama dalam  hal kea- 
gamaan. Pentingnya kehadiran tokoh  agama dalam 
pembentukan corak  keagamaan, transmisi  keilmuan 
agama, perkembangan pendidikan keagamaan,  dan 
dakwah    telah   memberikan kontribusi   yang   besar 
dalam  kehidupan beragama pada  masyarakat.24  Ciri- 
ciri Tokoh Agama; 
1.   Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah. 
2.   Memiliki ilmu  akhirat,  ilmu  agama dalam  kadar 
yang cukup. 
3.   Mengerti  kemaslahatan  masyarakat,  peka   terh- 
adap  kepentingan umum 
4.   Aktif terlibat dalam  kegiatan  masyarakat baik da- 
lam hal-hal suka maupun duka. 
5.   Kepercayaan,  adalah  percaya   akan   kebenaran 
dalam  mencapai tujuan yang telah direncanakan 
serta ditetapkan terlebih dahulu. 
6.   Cakap,    yaitu   memiliki   kecerdasan  ilmu   baik 
ilmu  agama  maupun kemasyarakatan serta ber- 
fikir kritis. 
7.   Berani, yaitu mengambil keputusan dengan penuh 
tanggung  jawab. 
8.   Ulet, yaitu  kegagalan dalam  sesuatu  usaha  tidak 
boleh  putus  asa,  tetapi  harus  tabah  serta  instros- 
peksi diri.25 
 
 
 
 
 
22Hasanuddin,  Sistem  Pertokohan  di  Indonesia,   (Jakarta,   Binangkit, 
2010) h. 99 
23Munawar    Fuad    Noeh,    Sistem    Pertokohan   dalam    Kehidupan 
Masyarakat Indonesia,  (Jakarta,  Gramedia, 2002) h. 112 
24Soerjono Soekanto,  Kehidupan  Sosial Keagamaan di  Indonesia,  (Ja- 
karta, Rajawali Press, 1999) h. 89 
25Cholil  Mansyur,  Sosialisasi  Masyarakat  Kota  dan  Desa,  (Surabaya, 
Usaha Nasional, 2008) h. 167 
Peran Tokoh Agama dalam Walimatul ‘Ursy’. Peran 
merupakan aspek  dinamis  kedudukan (status),  apa- 
bila seseorang melaksanakan hak  dan  kewajibannya 
sesuai  dengan kedudukannya, maka  ia menjalankan 
suatu peranan. Para tokoh agama sebagai role model 
diharapkan mampu menjadi  agen-agen perubahan di 
masyarakat  yang  dapat  menjalankan  fungsi- 
fungsinya  sebagai  penyuluh, fasilitator dan  mediator 
dalam  masyarakat.26   Tokoh  agama mempunyai be- 
berapa peran  dalam  pembinaan masyarakat yaitu:27 
1.    Sebagai  motivator. 
2.   Tokoh agama sebagai  pembimbing moral 
3.   Pemimpin agama  sebagai   mediator. 
Tokoh  agama dalam  rangka  membimbing warga 
masyarakatnya sangat luwes dan rajin menyampaikan 
hal-hal yang berkaitan dengan agama yang dianut oleh 
masyarakat tersebut,  sehingga tergerak hati nuraninya 
warga  kampung naga  untuk  mengikuti  aturan-aturan 
yang  ada   menimbulkan peningkatkan pemahaman 
dan pengamalan ajaran  agama pada  masyarakat. 
Menurut    Cholil   Mansyur,    dalam    rangka    menca- 
pai   keberhasilan  tugasnya maka tokoh agama di 
masyarakat harus  selalu memberikan perhatian yang 
merata  setiap  permasalahan masyarakat, melakukan 
pengawasan efektif dan  menjalin  komunikasi  dengan 
seluruh elemen  masyarakat.28 
Di dalam  kehidupan masyarakat, tokoh agama 
menjalankan fungsi  menggerakan. Untuk  itu  tokoh 
agama harus mengetahui masalah di masyarakat. 
Selain  itu,  tokoh  agama juga  menjalanakan  fungsi 
mengontrol kehidupan    masyarakat    dalam     rang- 
ka  mencegah terjadinya  konflik dan perpecahan 
terutama  menyangkut dengan  pengamalan  ajaran 
agama.29 
Posisi  tokoh  agama dalam  masyarakat menghar- 
uskannya mendapatkan pengakuan baik  pengakuan 
terhadap kepemimpinan oleh umatnya dan  pen- 
gakuan  oleh  pemimpin lain. Bila pengakuan ketoko- 
han  yang  diberikan  umat  kuat  maka  pengaruh keto- 
kohannya menjadi  kuat.  Sebaliknya, jika pengakuan 
terhadap ketokohannya lemah    maka  pengaruhnya 
menjadi  lemah di masyarakat.30 
Dapat disimpulkan  bahwa  tokoh agama dalam 
membina warganya agar  dapat mengikuti  ketentuan 
agama dengan jalan  antara lain : memberikan con- 
toh  yang  baik  kepada masyarakat tentang  pelaksan- 
aan  ajaran   agama, memberikan penjelasan kepada 
masyarakat bagaimana menjalanlakan ajaran  agama. 
 
 
 
26Fathi  Yakan, Problematik  Dakwah  dan  Para  Dai, (Solo, Era Interme- 
dia, 2010) h. 178 
27Fathi  Yakan, Problematik  Dakwah  dan  Para  Dai, (Solo, Era Interme- 
dia, 2010) h. 174. 
28Cholil Mansyur, Sosialisasi Masyarakat Kota dan Desa, h. 167 
29Cholil Mansyur, Sosialisasi Masyarakat Kota dan Desa, h. 172 
30Nova  Risqiawaty, Sosiologi Agama, (Jakarta,  Kencana Mas, 2011)  h. 
100 
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Betapa  besar peran  tokoh agama dalam  membangun 
kehidupan masyarakat yang  dilandasi  oleh  nilai-nilai 
agama. Melalui proses  pencerahan tokoh  agama da- 
pat mendidik  masyarakat untuk menjalankan kehidu- 
pan   berlandaskan  ajaran   agama.  Oleh   karenanya 
tokoh  agama harus  berbuat nyata  pada  masyarakat 
terutama ikut membangun masyarakat madani yang 
relijius karena   mereka   mengambil  posisi  ahli  ilmu. 
Posisi    tersebut     mewajibkan mereka   mencerahkan 
masyarakat dengan ilmu-ilmu supaya masyarakat 
memperoleh kebahagiaan  dan   tetenteraman  hidup 
dalam   cahaya  ajaran  agama. 
Hal ini dikarenakan upaya membangun masyarakat 
agamis  yang  tetap  berpegang teguh  dengan ajaran 
agama mutlak  diperlukan  di zaman  modern ini. Se- 
jarah  keteladanan tokoh agama di zaman  klasik telah 
terbukti berhasil   membangun  masyarakat relijius 
melalui  eksistensi  peran   tokoh agama. Sebagai  con- 
toh,  para  sahabat telah  berhasil  mendukung  Rasu- 
lullah  Saw  membangun  masyarakat Madinah   yang 
madani tetapi tetap  relijius. Dengan    kata    lain,    to- 
koh  agama sangat  berpengaruh kepada upaya 
membangun  masyarakat modern tetapi  tidak  men- 
inggalkan   sendi-sendi agama dalam  kehidupannya. 
Tokoh  agama  mempunyai kedudukan dan  pen- 
garuh  besar  di tengah-tengah masyarakatnya, karena 
mereka  memiliki keunggulan, baik dalam  ilmu penge- 
tahuan, jabatan, keturunan dan  lain sebagainya. Se- 
bagai  tokoh  masyarakat informal maka  tokoh  agama 
adalah pemimpin informal dalam masyarakatnya yang 
diangkat  dan ditunjuk atas kehendak dan persetujuan 
dari masyarakatnya. 
Tokoh masyarakat informal yang dimaksud adalah 
tokoh-tokoh masyarakat yang  mempunyai  integritas 
tinggi, memegang teguh pendapat dan keyakinannya, 
tetapi  terbuka  untuk  bisa menerima   perbedaan   se- 
cara   bijaksana.  Selain    diharapkan   memiliki   pen- 
garuh  terhadap masyarakatnya, secara  kultural  mer- 
eka  juga  diharapkan memiliki  kekuatan nyata  yang 
bisa menggerakkan orang untuk sebuah tujuan mulia, 
yakni:  membangun saling pengertian, kebersamaan, 
kerjasama dan solidaritas intern serta ekstern. 
 
3. Upaya Tokoh Agama Dalam Pelaksanaan 
Wali’atul-‘Ursy  Di Desa Tebat Monok Kece- 
matan Kepahiang 
Desa  Tebat   Monok     adalah  salah  satu  wilayah 
yang  termasuk  dalam wilayah Kecamatan Kepahiang 
Kabupaten Kepahiang, terletak di jalur Bengkulu Kepa- 
hiang.  Desa Tebat  Monok  terletak di wilayah dataran 
tinggi menuju  ke arah  Pasar  Kepahiang yang  mem- 
bentang  mengelilinginya. Letak  desa  yang  strategis 
di wilayah  perbukitan membuat akses  informasi  dan 
komunikasi  masyarakat setempat dari dan  ke wilayah 
luar cukup  lancar.  Hal ini menyebabkan cukup  ban- 
yak siaran  televisi dan  radio  dapat diterima  dengan 
baik oleh masyarakat. Komunikasi masyarakatpun cu- 
kup luas karena  semua  jaringan  telepon  seluler dapat 
menjangkau wilayah ini. 
Penduduk Desa Tebat  Monok    seluruhnya be- 
ragama Islam. Untuk melaksanakan kegiatan  ibadah, 
di desa ini terdapat 1 bangunan masjid yang bernama 
Masjid Al-Falah. Bangunan masjid berukuran 18 x 10 
meter berada di tengah-tengah desa dengan konstruk- 
si bangunan permanen. Masjid  Al-Falah   digunakan 
sebagai   pusat  kegiatan   ibadah masyarakat terutama 
untuk kegiatan shalat Jum’at,  shalat Hari Raya, Shalat 
Maghrib  berjamaah, dan  peringatan Hari-hari  Besar 
Islam.  Selain  itu,  di masjid  ini juga  terdapat Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang digunakan sebagai 
tempat  anak-anak belajar mengaji. 
Masyarakat Desa Tebat Monok   hidup dalam ke- 
bersamaan dan  masih  sangat  menjunjung tinggi go- 
tong royong.  Jika ada  salah  satu  penduduk  memiliki 
hajat  untuk  mengadakan acara   seperti  perkawinan 
dan do’a syukuran/selamatan, bergotong royong 
membantu mulai  dari  tahap  persiapan, pelaksanaan 
hingga setelah  acara  selesai dilakukan.  Jika ada  salah 
satu warga yang tertimpa musibah misalnya sakit atau 
meninggal  dunia,  penduduk Desa  Tebat  Monok    ra- 
mai berkunjung untuk melakukan ta’ziyah dan  mem- 
bantu  warga yang tertimpa musibah tanpa  membeda- 
bedakan apakah penduduk asli ataupun pendatang. 
Pelaksanaan  pesta   perkawinan  yang   dilaksana- 
kan   oleh  masyarakat Desa  Tebat  Monok  terdiri da- 
lam dua tahapan yaitu tahapan adat  yaitu mengikeak 
(melaksanakan akad  nikah) dan  tahapan uleak (rese- 
psi). Ahyun (Kepala Desa Tebat Monok)  mengatakan 
bahwa   pada   umumnya,  dan   masih   banyak   dilak- 
sanakan oleh  masyarakat dalam  pelaksanaan pesta 
perkawinan adalah menggunakan dua  tahapan yaitu 
tahapan prosesi  mengikeak  dan  tahapan uleak  atau 
disebut  juga alek, umbung yaitu resepsi.  Secara  adat 
antara lain  sebelum   prosesi  akad   nikah  dilaksana- 
kan petatah petitih antara perwakilan  pihak  pengan- 
tin laki-laki dengan   perwakilan     pihak     pengantin 
perempuan, biasanya yang melakukan petatah petitih 
ini adalah ketua  adat  atau  salah  seorang  yang ditua- 
kan sebagai  ketua  rombongan. Setelah  dilaksanakan 
petatah petitih  adat,  maka  dilaksanakan proses  ijab 
qabul yang dipimpin oleh Penghulu.31 
Sudah    menjadi    kebiasaan   masyarakat   desa 
Tebat Monok, sebelum  pelaksanaan pernikahan, 
masing-masing pihak baik laki-laki maupun  perem- 
puan    melaksanakan   acara    mdu’o    sujud    (ber- 
doa)   yaitu acara  do’a bersama sanak  keluarga  dan 
jiran tetangga. Kegiatan  ini biasanya dilaksanakan 
sore  hari  sesudah Asar  atau  malam   hari  sesudah 
 
 
31Wawancara dengan  Ahyun (Kepala Desa Tebat Monok) tanggal 7 Juli 
2017 
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Maghrib.  Tujuan  kegiatan  ini adalah untuk  berdo’a 
memohon  kesehatan  dan   kelancaran  atas   hajat 
yang hendak dilaksanakan. 
Kegiatan  do’a  bersama ini dipimpin  oleh  Imam 
Masjid Desa Tebat Monok atau  orang  lain yang diper- 
cayakan  oleh  majelis untuk  memimpin do’a.  Setelah 
do’a  bersama selesai,  pihak  tuan  rumah   menyedia- 
kan  makanan yang  dihidangkan dihadapan  majelis. 
Orang  yang  bertugas  menghidangkan  makanan  dis- 
ebut  jenang.   Setelah   selesai  jenang   menyusun ma- 
kanan  yang terdiri dari nasi, lauk pauk  dan  kue serta 
air minum,  lalu jenang  mempersilahkan untuk makan 
dengan cara memberikan sembah kepada majelis. 
Selanjutnya  dilaksanakan  kegiatan   temjek  kmu- 
jung (mendirikan tarup/tenda).    Kegiatan     mendiri- 
kan     tenda      ini     dilaksanakan    secara  bergotong 
royong  oleh para  tetangga dan  sanak  keluarga.  Sele- 
sai mendirikan  tenda,   dilaksanakan  acara   mndu’o 
kmujung  yaitu  do’a bersama karena  tenda  atau tarub 
telah didirikan. 
Setelah  akad  nikah  dilaksakan, di desa  Tebat  Mo- 
nok terdapat dua bentuk  kegiatan  yaitu jika akad  nika 
dilaksanakan sehari sebelum  pesta maka pada  malam 
harinya  dilaksanakan acara  berdendang atau  dikenal 
juga dengan bedeker  yaitu sebuah kesenian  adat- 
menggunakan tetabuhan gendang. Bentuk lain adalah 
hiburan keluarga  pada  malam  hari  dengan berbagai 
hiburan seperti  permainan rebana, ceramah agama 
dan  hiburan musik organ  tunggal. Jika akad  nikah di- 
laksanakan pada  hari pelaksanaan 
pesta  maka  setelah  akad  nikah  diadakan hiburan 
organ  tunggal  menjelang   acara   resmi  dimulai  pulul 
08.00   WIB sampai   dengan selesai.  Biasanya   acara 
hiburan organ tunggal ini selesai pada  sore hari antara 
jam 16.00  sampai  dengan jam 17.00  WIB.32 
Pesta perkawinan dilaksanakan dalam  suatu 
rangkaian   acara  yang  dirancang sehingga  menjadi 
mewah  dan meriah.  Jika yang mempunyai hajat tidak 
memiliki cukup  tempat  di halaman rumahnya untuk 
mendirikan tenda  dan  pelaminan maka  acara  pesta 
perkawinan dialihkan  ke gedung-gedung pertemuan 
dengan  membayar  biaya   sewa   gedung.    Kemeri- 
ahan  pesta  itu dilengkapi  pula dengan menghadirkan 
hiburan organ  tunggal  sejak  malam  menjelang   pes- 
ta  hingga  esok harinya  pada  saat acara  jamuan resmi 
digelar. Ironisnya,  hiburan musik organ  tunggal  terse- 
but  sering  dilaksanakan hingga  larut  malam  dengan 
menghadirkan penyanyi-penyanyi cantik dengan 
penampilan   yang seksi. 
Penampilan  penyanyi   tersebut   disertai  pula den- 
gan    goyangan -  goyangan yang  tentu  saja  sangat 
tidak mencerminkan hiburan yang mendidik  dan jauh 
dari  nilai-nilai  Islam  meskipun   yang  melaksanakan 
 
 
32Wawancara dengan  Ujang (Ketua RT 12 Desa Tebat Monok) tanggal 
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hajatan beragama Islam. Tidak sedikit penonton yang 
sebagian besar  generasi  muda  ikut larut dalam  pesta 
itu sembari  meminum minuman keras.  Agar sebuah 
walimah  atau  resepsi  pernikahan tak terjerembab ke 
dalam  perkara  yang dilarang,  ajaran  Islam telah men- 
etapkan adab  dalam  menyelenggarakan walimah. 
Bagi masyarakat desa Tebat Monok, upacara perkaw- 
inan  merupakan tempat  untuk  menunjukan kekuatan 
keluarga  baik  secara  materi  maupun besarnya jumlah 
keluarga serta luasnya pergaulan seseorang.33  Selain itu, 
menurut Hidayat orangtua yang menikahkan anaknya 
selalu  berusaha  sekuat   tenaga   agar dapat melasan- 
akan    pesta  perkawinan yang  meriah.  Hal ini dikar- 
enakan,  masyarakat menganggap bahwa   suatu  ke- 
banggaan jika pesta  perkawinan dilaksanakan secara 
meriah  dan sekaligus menunjukan bahwa  orang 
tersebut   memiliki pergaulan    yang    luas.   Sehingga 
tidak    jarang    untuk    membiayai pelaksanaan pesta 
dilakukan  dengan cara  berhutang bahan-bahan  ma- 
kanan, menjual  tanah  atau  mencari  pinjaman uang, 
berharap dapat dikembalikan setelah   pesta   selesai 
dengan   menggunakan  uang  sumbangsih dari  para 
tetamu.34 
Bagi   masyarakat  Desa   Tebat   Monok   terdapat 
sebuah nilai bahwa  perkawinan tanpa  upacara pesta 
yang meriah  terkesan  mengekeak de men (bujang  ga- 
dis yang dinikahkan sudah  tidak suci lagi). Karena itu, 
pesta  perkawinan menjadi  momentum untuk mengu- 
mumkan kepada khalayak  bahwa  pengantin menikah 
dalam   keadaan suci  dan  memperlihatkan martabat 
keluarga  besar masing-masing. 
Menurut   pengamatan  penulis,   ketika   pelaksan- 
aan  proses  pesta  perkawinan berlangsung setidaknya 
terdapat beberapa aspek yang sudah  mengalami 
pergeseran nilai-nilai keagamaan Islam antara lain: 
1.  Pelaksanaan  pesta   yang   meriah   memiliki  kon- 
sekuensi    terhadap besarnya  dana    yang   harus 
disiapkan   dan   dikeluarkan  oleh  tuan rumah. 
2.  Penyelenggaraan pesta perkawinan meriah dengan 
maksud untuk menjaga martabat keluarga  dan 
memperlihatkan  kadar   pergaulan pada  akhirnya 
menimbulkan riya’. 
3.  Hidangan yang disediakan untuk tamu  yang hadir 
tidak  jarang  bersisa  sehingga  mubazir.  Perbuatan 
mubazir  menurut Islam merupakan hal yang  san- 
gat dilarang  karena  merupakan perbuatan syetan. 
Bagi   masyarakat  di   desa   Tebat   Monok   Keca- 
matan   Kepahiang sebagaimana   juga   berlaku    bagi 
daerah    lain,     tahapan     pelaksanaan perkawinan 
terdiri    dari    beberapa   tahap     yaitu   tahap    sebe- 
lum dilangsungkannya perkawinan, tahap perkawinan 
dan setelah perkawinan. 
 
33Wawancara dengan  Ujang (Ketua RT 12 Desa Tebat Monok) tanggal 
8 Juli 2017 
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Kedudukan Tokoh  Agama  di Desa  Tebat  Monok. 
Menurut Abdurrahman (Imam) tugas yang dilaksana- 
kannya  sehari-hari  dalam  bidang  keagamaan adalah 
di samping  memimpin kegiatan  ibadah baik di masjid 
maupun yang  dilaksanakan oleh  masyarakat di  ru- 
mah juga sering memberikan saran  dan pendapat ke- 
pada  masyarakat mengenai berbagai permasalahan 
yang   dialami   masyarakat bahkan  masalah  rumah 
tangga.    Tugas  tersebut  dilaksanakan dengan  ikhlas 
karena  merupakan tanggung  jawabnya sebagai  imam 
untuk memberikan bimbingan dan nasehat kpada 
masyarakat. 
Menurut   Mudahri35    tokoh   agama  khususnya  di 
desa  Tebat  Monok seperti imam,  khatib,  guru agama 
dan  para  orangtua yang  dipandang berilmu  dalam 
hal  keagamaan bagi  masyarakat Desa  Tebat  Monok 
menjadi pembimbing masyarakat. Kepada  para tokoh 
agama ini, masyarakat berkonsultasi mengenai berba- 
gai masalah agama bahkan masalah-masalah sosian 
lainnya.  Tokoh agama di Desa Tebat    Monok   secara 
moril  bertanggung  jawab   atas   peningkatan   kuali- 
tas pelaksanaan ibadah masyarakat. Banyak  hal-hal 
yang dilakukan  masyarakat berkaitan  dengan ibadah 
yang masih memerlukan perbaikan agar pelaksanaan 
ibadah itu menjadi  baik dan  sempurna Hal ini dipen- 
garuhi  oleh  pengetahuan yang  dangkal  dan  hanya 
mengikuti  cara-cara orang  tua  terdahulu tanpa  me- 
mahami apakah kebiasaan orang  tua  itu sesuai  atau 
tidak dengan ajaran  Islam. 
 
4. Upaya   Tokoh   Agama   Dalam   Penanaman 
Nilai Agama    dalam  Pelaksanaan    Pesta 
Perkawinan  (Walimah     al-‘Ursy)     di  Desa 
Tebat Monok Kecamatan Kepahiang 
Bagi    masyarakat   desa    Tebat    Monok,    pada 
dasarnya  pesta   perkawinan merupakan  cara   yang 
digunakan oleh masyarakat untuk mengumumkan 
adanya  pasangan   yang   baru   menikah     dan   sah 
menjadi   suami   isteri. Kemudian  secara  sosial meru- 
pakan  wadah  interaksi masyarakat. Banyak sanak 
saudara yang  selama  ini jarang  bertemu karena  kes- 
ibukan  dan  jarak,  dengan adanya pesta  perkawinan 
dapat  berkumpul saling  bertemu dan  mengenalkan 
anggota keluarga   masing-masing. Lalu,  tamu  yang 
datang   memenuhi   undangan    memberikan   do’a 
restu   kepada  pasangan   pengantin yang  baru  saja 
menikah.  Juga  perwujudan rasa  syukur  kepada Al- 
lah SWT atas nikmat yang telah diberikan,  peresmian 
pernikahan dan  memberikan pengumuman kepada 
masyarakat bahwa   antara mempalai telah  menikah 
secara resmi dan sah menjadi  suami isteri. Inilah yang 
menjadi  maksud  dan  tujuan  penyelenggaraan  pesta 
 
 
 
35Wawancara dengan   Mudahri  (Kepala  KUA Kecamatan  Kepahiang) 
tanggal 10 Juli 2017 
perkawinan bagi  masyarakat Tebat  Monok  Kecama- 
tan Kepahiang.36 
Di  Desa Tebat   Monok,   pelaksanaan  pesta 
perkawinan   sudah    mengalami perkembangan  dari 
bentuk  tradisional  menjadi  modern. Pesta  yang dilak- 
sananakan secara   tradisional   sangat   kental  dengan 
unsur budaya dan  adat  istiadat masyarakat setempat. 
Sehingga  setiap setiap  tahapan acara  pesta  yang 
dilaksanakan sesuai dengan tatanan budaya dan adat 
masyarakat termasuk  juga  penggunaan simbol-  sim- 
bol budaya seperti adanya penggunaan pakaian adat, 
alat  musik  tradisional,   bahasa dan   makanan  khas. 
Seiring perkembangan zaman,   maka   kemasan pesta 
pada  masyarakat mengalami perubahan menjadi  leb- 
ih modern sehingga sudah  banyak  masyarakat melak- 
sanakan pesta  perkawinan menggunakan alat  musik 
modern sebagai  hiburan dan hidangan yang 
dihidangkan  adalah   masakan modern. 
Menurut  Abdurrahman, pelaksanaan  pesta  yang 
meriah   hanya   memperlihatkan  riya   dan   mubazir. 
Hal ini sangat  jauh  dari  maksud  pokok  pelaksanaan 
walimahan yang  diajarkan   Islam.  Dahulu,  pesta  ini 
dilaksanakan dengan cara  yang  sederhana dan  tetap 
memperhatikan tujuannya.  Penggunaan  simbol-sim- 
bol  adat  dan  keagamaan dalam  pelaksanaan pesta 
menunjukan betapa  ajaran   agama sangat   diperha- 
tikan  dalam  pesta  itu. Tetapi  sekarang  sudah  sangat 
berubah.37     Untuk   meluruskan  kembali   tradisi  dan 
nilai-nilai ajaran  Islam dalam  pelaksanaan pesta terse- 
but maka tokoh-tokoh agama yang ada di Desa Tebat 
Monok telah melakukan berbagai upaya  agar pelaksa- 
naannya tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam. 
Abdurrahman mengatakan bahwa  upaya  yang di- 
lakukan  untuk  memperbaiki pandangan  masyarakat 
terhadap  makna   pesta   perkawinan adalah  dengan 
mengadakan pendekatan dakwah. Memang tidak bisa 
langsung berubah karena  kebiasaan melaksanakan 
pesta   yang  berlebihan  tersebut   sudah   berlangsung 
dalam  waktu yang lama  sehingga   untuk memperbai- 
kinya harus pelan-pelan dan tidak bisa sekaligus. 
Kegiatan  dakwah  yang  dilakukan  adalah dengan 
memberikan pencerahan  kepada masyarakat dalam 
berbagai  kesempatan  seperti   dalam   ceramah atau 
pertemuan warga.  Kepada  masyarakat diberikan  pe- 
mahaman tentang  bagaimana seharusnya melaksana- 
kan  walimahan dengan tetap  memperhatikan aspek- 
aspek ajaran  agama. 
Menurut    Yusuf,   salah    seorang    tokoh    agama 
di  Desa  Tebat  Monok bahwa untuk memperbaiki 
pelaksanaan pesta agar tidak kebablasan dan menim- 
bulkan mudharat dilakukan  upaya  pendekatan secara 
personal   kepada  masyarakat. Kepada   mereka  yang 
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hendak  melaksanakan acara   pesta   diberikan   saran 
dan masukan tentang  bagaimana seharusnya yang di- 
lakukan agar pesta itu tidak mubazir, tidak menyebab- 
kan maksiat dan bermanfaat bagi orang banyak  tetapi 
tetap memiliki makna  bagi yang punya  hajat. 
Hasil  yang  dicapai  dari  berbagai upaya   tersebut 
memang belum terlihat secara signifikan, tetapi sudah 
ada  di antaranya yang melaksanakan hiburan hanya 
pada    siang   hari   saja   diselingi   dengan   berbagai 
jenis  hiburan  Islami seperti qasidah bahkan menya- 
jikan  hiburan nasyid  yang  menyuguhkan lagu  dan 
nyanyian yang mengandung nasehat. 
Tokoh  agama di Desa  Tebat  Monok  mengadakan 
pendekatan dakwah. Kegiatan  dakwah  yang  dilaku- 
kan adalah dengan memberikan pencerahan kepada 
masyarakat   dalam   berbagai   kesempatan    seperti 
dalam  ceramah  atau   pertemuan warga  tentang  ba- 
gaimana seharusnya melaksanakan walimahan den- 
gan tetap memperhatikan aspek-aspek ajaran  agama. 
Pendekatan secara  personal  kepada masyarakat 
dengan memberikan saran  dan  masukan tentang 
bagaimana  seharusnya  yang   dilakukan   agar   pesta 
itu  tidak  mubazir,  tidak  menyebabkan maksiat  dan 
bermanfaat bagi  orang  banyak  tetapi  tetap  memiliki 
makna  bagi yang punya  hajat. 
Islam mengajarkan kepada orang yang melaksana- 
kan  pernikahan untuk  mengadakan walimah,  tetapi 
tidak memberikan batasan minimal atau maksimal dari 
walimah  itu. Hal  ini memberi  petunjuk  bahwa  wali- 
mah  itu diadakan sesuai  dengan kemampuan orang 
yang melaksanakannya, dengan catatan  bahwa   agar 
dalam   pelaksanaan  walimah   tidak   ada   pemboro- 
san, kemubaziran, lebih-lebih lagi jika disertai dengan 
sifat angkuh  dan membanggakan diri.38 
Pelaksanaan pesta  perkawinan merupakan  salah 
satu bentuk  interaksi masyarakat  yang   sudah   men- 
galami   perkembangan  bentuk   dan   kemasan acara 
sedemikian rupa  sehingga   membuat pesta  perkaw- 
inan   itu   menjadi  lebih menarik  dan  meriah.39   Oleh 
karenanya tokoh  agama harus  berbuat nyata  pada 
masyarakat terutama ikut membangun masyarakat 
madani yang relijius karena  mereka  mengambil posisi 
ahli imu. 
Dengan  adanya upaya  yang dilakukan  oleh tokoh 
agama berupa pendekatan  dakwah    dan    pendeka- 
tan    personal     maka    harapan   untuk  mengemba- 
likan konsep  pesta  perkawinan sesuai  dengan ajaran 
Islam jelas terbuka.  Kegiatan  dakwah  yang dilakukan 
adalah dengan memberikan pencerahan kepada 
masyarakat dalam  berbagai kesempatan seperti  da- 
lam ceramah  atau   pertemuan  warga   tentang   ba- 
gaimana  seharusnya melaksanakan walimahan den- 
 
 
38Tihami, Fiqh Munakahat,  h. 135 
39Kelana Kusumah, Pesta Rakyat pada  Masyarakat Indonesia,  (Jakarta, 
Binangkit, 2015),h.  32 
gan tetap memperhatikan aspek-aspek ajaran  agama. 
Pendekatan secara  personal  kepada masyarakat den- 
gan memberikan  saran   dan   masukan  tentang   ba- 
gaimana   seharusnya   yang    dilakukan    agar  pesta 
itu  tidak  mubazir,  tidak  menyebabkan maksiat  dan 
bermanfaat bagi orang  banyak  tetapi  tetap  memiliki 
makna  bagi yang punya  hajat. 
 
Kesimpulan 
Dari  hasil  penelitian   dan   pembahasan   penulis 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai  berikut : 
1.  Kedudukan tokoh  agama di  Desa  Tebat  Monok 
Kecamatan Kepahiang adalah sebagai    pemimpin 
kegiatan  ibadah keagamaan, melatih masyarakat 
dalam hal praktek ibadah keagamaan dan menjadi 
penasehat masyarakat. 
2.  Upaya  yang dilakukan  oleh tokoh  agama di Desa 
Tebat   Monok  adalah:  Mengadakan pendekatan 
dakwah  dengan memberikan pencerahan kepada 
masyarakat dalamberbagai kesempatan seperti 
dalam  ceramah atau  pertemuan warga tentang 
bagaimana   seharusnya   melaksanakan   walima- 
han dengan tetap memperhatikan aspek-aspek 
ajaran  agama, menggunakan pendekatan secara 
personal  kepadamasyarakat dengan memberikan 
saran  dan  masukan tentang  bagaimana seharus- 
nya  yang  dilakukan  agar  pesta  itu tidak mubazir, 
tidak menyebabkan maksiat  dan bermanfaat bagi 
orang  banyak   tetapi  tetap  memiliki  makna   bagi 
yang punya  hajat. 
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